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Abstract 
 
Coffee grounds contain various components, namely total carbon with a content of 47.8-58.9%, 
total nitrogen 1.9-2.3%, ash 0.43-1.6%, and cellulose as much as 8.6%. The high carbon 
content in coffee grounds makes it suitable for use in the manufacture of activated carbon. In 
this study, the utilization of coffee grounds is increased as an adsorbent by processing it into 
activated carbon material. Chemical carbon activation can use acidic, basic, or salt chemicals 
such as hydrogen chloride (HCl), phosphoric acid (H3PO4), potassium hydroxide (KOH), 

potassium carbonate (K2CO3), and zinc chloride (ZnCl2). In this study, KOH and H3PO4 were 
used as activated carbon activator compounds in coffee grounds. To determine the level of 
ability of potassium hydroxide and phosphoric acid as coffee grounds activators, used cooking 
oil was used as one of the application media. In this study, it can be concluded that the use of 
phosphoric acid in the coffee grounds activation process can increase the absorption capacity 
compared to the use of potassium hydroxide. 
 
Keywords: Coffee Grounds, Used Cooking Oil, Potassium Hydroxide 
 

Abstrak 
 
Ampas kopi mengandung berbagai komponen yaitu karbon total dengan kadar 47,8-58,9%, 
nitrogen total 1,9-2,3%, abu 0,43-1,6%, dan selulosa sebanyak 8,6%. Kandungan karbon yang 
tinggi pada ampas kopi sehingga dapat digunakan sebagai pembuatan karbon aktif. Pada 
penelitian ini, pemanfaatan ampas kopi ditingkatkan sebagai adsorben dengan mengolahnya 
menjadi bahan karbon aktif. Aktivasi karbon secara kimia dapat menggunakan bahan kimia 
bersifat asam, basa, atau garam seperti hidrogen klorida (HCl), asam fosfat (H3PO4), kalium 
hidroksida (KOH), kalium karbonat (K2CO3), dan seng klorida (ZnCl2). Pada penelitian ini 
menggunakan KOH dan H3PO4 sebagai senyawa aktivator karbon aktif dalam ampas kopi. Untuk 
mengetahui tingkat kemampuan kalium hidroksida dan asam fosfat sebagai aktivator ampas 
kopi maka digunakan minyak jelantah sebagai salah satu media aplikasi. Pada penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan asam fosfat dalam proses aktivasi ampas kopi dapat 
meningkatkan kemampuan absorbsi dibandingkan dengan penggunaan kalium hidroksida. 
 
Keywords: Ampas Kopi, Minyak Jelantah, Kalium Hidroksida 
 

 
 

1. Introduction 
 
Menurut Arifianto (2022), kopi di Banyuwangi termasuk dalam kategori lima besar di Provinsi 

Jawa Timur dan produksinya telah diekspor ke berbagai negara. Produktivitas kopi di Banyuwangi 
pada tahun 2021 mencapai 10.426 ton (Purwaningtyas, Yustita dan Utami, 2022). Hal tersebut 
memberikan peluang terbukanya usaha di bidang pengolahan dan penyajian kopi seperti kedai 
kopi, warung kopi dan macam-macam produk kopi lainnya. Banyaknya usaha di bidang 
pengolahan dan penyajian kopi juga berimbas pada banyaknya ampas kopi yang dihasilkan. 
Sehingga ampas kopi menjadi limbah yang dibiarkan begitu saja. Kandungan ampas kopi berupa 
seperti kalsium, kalium, nitrogen, besi, magnesium fosfor, dan kromium sehingga memiliki 

pemanfaatan di berbagai produk (Pratama dan Praswanto, 2022). 

 
Pemanfaatan ampas kopi sampai saat ini hanya sebagai pupuk tanaman, bahan kompos, bahan 
lulur, dan pengharum ruangan. Ampas kopi mengandung berbagai komponen yaitu karbon total 
dengan kadar 47,8-58,9%, nitrogen total 1,9-2,3%, abu 0,43-1,6%, dan selulosa sebanyak 8,6% 
(Oko et al., 2021).Kandungan karbon yang tinggi pada ampas kopi sehingga dapat digunakan 
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sebagai pembuatan karbon aktif. Pada penelitian ini, pemanfaatan ampas kopi ditingkatkan 
sebagai adsorben dengan mengolahnya menjadi bahan karbon aktif. 
 
Pembuatan karbon aktif dilakukan dengan metode aktivasi kimia dan fisika. Karbon aktif dengan 
aktivasi secara fisika dilakukan dengan menggunakan temperatur tinggi dan dialiri gas inert 
seperti karbon dioksida (CO2), nitrogen (N2), atau uap air (Amna, Shahab dan Maryana, 2024). 

Sedangkan aktivasi secara kimia dapat menggunakan bahan kimia bersifat asam, basa, atau 
garam seperti hidrogen klorida (HCl), asam fosfat (H3PO4), kalium hidroksida (KOH), kalium 
karbonat (K2CO3), dan seng klorida (ZnCl2) (Amna, Shahab dan Maryana, 2024). Beberapa 
keunggulan yang terdapat pada aktivasi kimia dibandingkan dengan aktivasi fisik adalah 
rendemen yang lebih tinggi, proses karbonisasi dan aktivasi yang dilakukan hanya pada satu 
tahap, suhu aktivasi lebih rendah, struktur pori lebih baik, waktu lebih singkat, dan lebih banyak 

variasi agen aktivator (Amna, Shahab dan Maryana, 2024). 

 
Pada penelitian ini digunakan KOH dan H3PO4 sebagai senyawa aktivator karbon aktif dalam 
ampas kopi. Kondisi ini dipengaruhi oleh keunggulan aktivator asam dalam mengembangkan 
struktur pori karbon yang lebih luas, sementara aktivator basa memiliki keterbatasan hanya pada 
pembukaan pori karbon berukuran kecil. Konsekuensinya, performa adsorpsi yang dicapai dengan 
aktivator asam menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding dengan aktivator basa (Sholikhah, 

Putri dan Inayati, 2021). Berdasarkan penelitian Esterlita (2015), H3PO4 digunakan sebagai 
aktivator karbon aktif dengan tingkat keberhasilan lebih baik dibandingkan aktivator yang bersifat 
basa seperti KOH. Untuk mengetahui tingkat kemampuan kalium hidroksida dan asam fosfat 
sebagai aktivator ampas kopi maka digunakan minyak jelantah sebagai salah satu media aplikasi. 
Dikatakan berhasil jika pada proses penggunaan pada pengolahan minyak jelantah terdapat 
perubahan karakteristik dari minyak jelantah tersebut. Karakteristik minyak jelantah yang 
dilakukan yaitu dari segi kadar air, kadar peroksida, dan bilangan asam. Hal ini mengacu pada 

standar minyak goreng yaitu (SNI 7709:2012) 

 
2. Methodology 
 
2.1 Alat dan Bahan 

 

Pada penelitian ini menggunakan alat diantaranya peralatan gelas, mortal pastel, neraca analitik 
Ohaus, plat tetes. Sedangkan bahan yang digunakan diantaranya Kalium Hidroksida(Merck), 
Asam Fosfat (Merck), Natrium Hidroksida ((Merck), kloroform, indikator Phenolptalein, etanol 
absolut (Merck), kalium iodida Jenuh, kertas saring, minyak jelantah, aquades. 
 
2.2 Prosedur Kerja 

 

2.2.1 Pengaruh Konsentrasi Kalium Hidroksida (KOH) Pada Aktivasi Ampas Kopi 
Terhadap Pengolahan Minyak Jelantah 

 

50 mL KOH dengan variasi konsentrasi 1 M, 2 M, 3 M, 4 M, 5 M ditambahkan 10 gram ampas 
kopi. Kemudian diaduk dan dipanaskan pada suhu 60oC selama 3 jam setelah itu disaring, lalu 
dicuci hingga pH netral, Kemudian disaring & didiamkan selama 24 jam. Setelah itu dioven pada 
suhu 105ºC selama 2 jam setelah itu didinginkan dalam desikator. Setelah itu ditimbang dan 

dioven pada suhu 105ºC selama 1 jam untuk mengstabilkan massa pada ampas kopi. 
5 gram Ampas kopi teraktivasi dengan KOH ditambahkan 125 mL minyak jelantah diaduk setiap 
2 jam selama 24 jam. Kemudian disaring sehingga terbentuk minyak jelantah terproses. 
Dilakukan pengulangan proses tersebut sampai 5 kali dengan variasi konsentrasi tersebut. 
Kemudian dilihat karakteristik dari minyak jelantah tersebut melalui uji kadar air, uji bilangan 
asam dan uji bilangan peroksida. 

 
2.2.2 Pengaruh Konsentrasi Asam Fosfat (H3PO4) Pada Aktivasi Ampas Kopi Terhadap 

Pengolahan Minyak Jelantah 
 

50 mL H3PO4 dengan variasi konsentrasi 1 M, 2 M, 3 M, 4 M, 5 M ditambahkan 10 gram ampas 
kopi. Kemudian didiamkan selama 24 jam setelah itu disaring, lalu dicuci hingga pH netral, 
Kemudian disaring & didiamkan selama 24 jam. Setelah itu dioven pada suhu 105ºC selama 2 

jam setelah itu didinginkan dalam desikator. Setelah itu ditimbang dan dioven pada suhu 105ºC 
selama 1 jam untuk mengstabilkan massa pada ampas kopi. 5 gram Ampas kopi teraktivasi 
dengan H3PO4 ditambahkan 125 mL minyak jelantah diaduk setiap 2 jam selama 24 jam. 
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Kemudian disaring sehingga terbentuk minyak jelantah terproses. Dilakukan pengulangan proses 
tersebut sampai 5 kali dengan variasi konsentrasi tersebut. Kemudian dilihat karakteristik dari 
minyak jelantah tersebut melalui uji kadar air, uji bilangan asam dan uji bilangan peroksida. 
 
2.2.3 Analisis Kadar Air Pada Minyak Jelantah (SNI 01-3555-1988) 
 

Minyak jelantah sebanyak 2 g dimasukkan ke dalam beaker glass yang telah diketahui beratnya, 
kemudian ditimbang, dan dimasukkan ke dalam oven selama 3 jam pada suhu 105°C. Setelah 
itu, didinginkan dan ditimbang. Pengerjaan dilakukan hingga didapatkan bobot yang tetap. Kadar 
air dihitung menggunakan Persamaan: 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =  
𝑚1−𝑚2

𝑚1
 𝑥 100% 

 
Keterangan: m1 = bobot sampel; m2 = bobot sampel setelah pengeringan 
 
2.2.4 Analisis Bilangan Asam Pada Minyak Jelantah (SNI 01-3555-1988) 

 
Minyak jelantah sebanyak 5 gram dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer 250 ml, kemudian 
ditambahkan 50 ml alkohol 96% netral dan 3-5 tetes indikator fenolthalein (pp). Campuran 

dititrasi dengan NaOH 0,1 N sampai warna berubah menjadi merah muda, dilakukan penetapan 
duplo. Uji bilangan Asam Lemak Bebas dihitung menggunakan persamaan 
 

𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑎𝑚 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑘 =  
𝑉 𝑥 𝑇 𝑥 56,1

𝑚
 

 
Keterangan: V = Volume NaOH yang diperlukan (mL); T = Normalitas NaOH (N); m = Massa sampel (gram) 
 

2.2.5 Analisis Bilangan Peroksida Pada Minyak Jelantah (SNI 01-3555-1988) 

 
Labu Erlenmeyer 250 ml diisi 5 gram minyak goreng, kemudian ditambahkan 10 ml kloroform 

dan larutkan sampel dengan menggoyangkan erlenmeyer dengan kuat. Ditambahkan 15 mL asam 
asetat glasial dan 1 ml larutan KI jenuh. Tutup erlenmeyer tersebut dan diaduk selama 1 menit. 
Kemudian simpan di dalam tempat gelap selama 5 menit, Kemudian tambahkan 75 ml akuades 
dan kocok dengan kuat. Setelah itu diberikan larutan kanji beberapa tetes sebagai indikator, 
larutan segera dititrasi Na2S2O3 0,02 N.Kemudian Bilangan Peroksida dihitung menggunakan 
persamaan 
 

𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑘𝑠𝑖𝑑𝑎 =  
(𝑉1−𝑉0)𝑥 𝑇

𝑚
 𝑥 100% 

 
Keterangan: V0 = Volume dari larutan natrium tiosulfat untuk blanko (mL); V1 = Volume titrasi yang terpakai 

(ml); T = Normalitas larutan standar natrium tiosulfat yang digunakan; m = Berat massa dalam 

gram. 

 
3. Results and Discussion 
 
3.1 Pengaruh Konsentrasi Kalium Hidroksida Dan Asam Fosfat Pada Aktivasi Ampas 

Kopi Terhadap Kadar Air Dalam Minyak Jelantah 
 

 
Gambar 1. Grafik pengaruh konsentrasi KOH dan H3PO4 pada Aktivitas Ampas Kopi terhadap Kadar Air pada 

Minyak Jelantah 
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Konsentrasi dari KOH dan H3PO4 yang digunakan untuk aktivasi karbon pada ampas kopi adalah 
sama yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 M. Berdasarkan nilai kadar air dari minyak jelantah yang telah diolah 
dengan menggunakan absorben ampas kopi teraktivasi KOH dan H3PO4 didapatkan hasil yang 
ditampilkan pada gambar 1. Pada gambar 1, aktivasi ampas kopi dengan menggunakan asam 
fosfat lebih memiliki penurunan kadar air pada minyak jelantah yang signifikan dibandingkan 
dengan menggunakan kalium hidroksida. Peningkatan konsentrasi asam fosfat pada proses 

aktivasi ampas kopi tidak memberikan perubahan yang berarti pada penurunan kadar air dalam 
minyak jelantah. Hal ini berbeda dengan peningkatan konsentrasi kalium hidroksida yang justru 
memberikan nilai kadar air dalam minyak jelantah yang semakin tidak stabil. 
 
Kemampuan senyawa –OH pada KOH lebih banyak melepaskan air pada konsentrasi 2M, dan saat 
konsentrasi –OH ditingkatkan justru gugus ini tidak mampu mengolah H+ pada minyak jelantah 

sehingga kadar air pada minyak jelantah menurun. Berbeda dengan kemampuan H+ dari asam 

fosfat yang lebih stabil dalam mengolah H+ dan H* pada minyak jelantah. 
 
3.2 Pengaruh Konsentrasi Kalium Hidroksida Dan Asam Fosfat Pada Aktivasi Ampas 

Kopi Terhadap Bilangan Asam Dalam Minyak Jelantah 
 

Konsentrasi dari KOH dan H3PO4 pada proses aktivasi ampas kopi, tidak hanya berpengaruh pada 

kadar air namun juga memberikan pengaruh pada bilangan asam dalam minyak jelantah. 
Pengaruh konsentrasi KOH dan H3PO4 terhadap bilangan asam dalam minyak jelantah dapat 
dilihat pada gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Grafik pengaruh konsentrasi KOH dan H3PO4 pada Aktivitas Ampas Kopi terhadap Bilangan Asam 

pada Minyak Jelantah 
 

Pada gambar 2, aktivasi ampas kopi dengan menggunakan asam fosfat lebih memiliki penurunan 
bilangan asam pada minyak jelantah yang perlahan dibandingkan dengan menggunakan kalium 
hidroksida. Peningkatan konsentrasi kalium hidroksida pada proses aktivasi ampas kopi justru 
memberikan perubahan yang lebih signfikan dan stabil dibandingkan dengan menggunakan asam 

fosfat. Hal ini disebabkan karakter kalium hidroksida yang bersifat basa cenderung dapat 
menyerap ion H+ yang terdapat dalam minyak jelantah.  
 

3.3 Pengaruh Konsentrasi Kalium Hidroksida Dan Asam Fosfat Pada Aktivasi Ampas 
Kopi Terhadap Bilangan Peroksida Dalam Minyak Jelantah 
 

 
Gambar 3. Grafik pengaruh konsentrasi KOH dan H3PO4 pada Aktivitas Ampas Kopi terhadap Bilangan 

Peroksida pada Minyak Jelantah 
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Konsentrasi dari KOH dan H3PO4 pada proses aktivasi ampas kopi, tidak hanya berpengaruh pada 
kadar air dan bilangan asam, tapi juga memberikan pengaruh pada bilangan peroksida dalam 
minyak jelantah. Pengaruh konsentrasi KOH dan H3PO4 terhadap bilangan peroksida dalam 
minyak jelantah dapat dilihat pada gambar 3. Pada gambar 3, aktivasi ampas kopi dengan 
menggunakan asam fosfat lebih memiliki penurunan bilangan peroksida pada minyak jelantah 
yang perlahan dibandingkan dengan menggunakan kalium hidroksida. Peningkatan konsentrasi 

kalium hidroksida pada proses aktivasi ampas kopi justru tidak memberikan perubahan yang 
signfikan diatas konsentrasi KOH 1 M. Hal ini berbeda dengan penurunan bilangan peroksida 
dalam minyak jelantah yang telah diabsorb menggunakan ampas kopi teraktivasi asam fosfat. 
Semakin tinggi konsentrasi asam fosfat dalam mengaktivasi ampas kopi, dapat meningkatkan 
proses absorbsi yang ditunjukkan dengan penurunan bilangan peroksida dalam minyak jelantah. 
 

4. Conclusion 

 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan asam fosfat dalam proses aktivasi 
ampas kopi dapat meningkatkan kemampuan absorbsi dibandingkan dengan penggunaan kalium 
hidroksida. Hal ini dapat dilihat dari penurunan kadar air, bilangan asam, dan bilangan peroksida 
yang terdapat dalam minyak jelantah. 
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